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ABSTRAK 

     Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas koagulan alami yaitu biji asam jawa (Tamarindus 

indica)  dan biji kelor (Moringa oleifera) serta tawas sebagai koagulan kimia yang digunakan sebagai 

koagulan pada limbah aktivitas olahan susu pada industri kecil. Penurunan parameter yang diamati adalah 

COD, TSS, dan TDS. Dosis koagulan yang diberikan adalah 0,1gr ; 0,2gr ; 0,3gr ; 0,4gr ; 0,5gr ; 0,6gr ; 0,7gr 

; 0,8gr ; 0,9gr ; dan 1,0gr dalam sampel limbah sebanyak 200ml. Proses agitasi dilakukan dengan metode 

jartes dengan dua jenis agitasi yaitu agitasi cepat dengan kecepatan putaran 250 rpm selama 2 menit dan 

agitasi lambat dengan kecepatan 80 rpm selama 10 menit dengan proses pengendapan selama 1 minggu dan 

2 minggu. Dalam proses koagulasi tidak diberi perlakuan pengaturan pH. Setelah masa pengendapan 

dilakukan pengujian dengan hasil penurunan COD paling efektif dengan koagulan asam jawa dengan 

efisiensi penurunan sebesar 90,46% pada dosis 0,5 gr dengan waktu pengendapan 1 minggu. Penurunan TDS 

paling efektif menggunakan koagulan biji kelor dengan efisiensi penurunan sebesar 80% pada dosis 0,2 gr 

dengan waktu pengendapan 2 minggu. Penurunan TSS paling efektif juga menggunakan koagulan biji kelor 

pada dosis 0,5 gr dengan waktu pengendapan 2 minggu.  

Kata kunci : limbah, koagulan, asam jawa, kelor, tawas. 
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Abstract 

     This research was conducted to determine the effectiveness of natural coagulant that is tamarind seed 

(Tamarindus indica) and moringa seed (Moringa oleifera) and alum as chemical coagulant in becoming 

coagulant in wastewater treatment of dairy activitity in small industries. The observed drecreasing 

parameters were COD, TDS, and TSS. The coagulant dose given are 0,1 gr; 0,2 gr; 0,3 gr; 0,4 gr; 0,5 gr; 0,6 

gr; 0,7 gr; 0,8 gr; 0,9 gr; and 1,0 gr in 200ml of wastewater sample. The agitation process is done by using 

jartest method with two types of agitation : fast agitation with rotation speed of 250 rpm for 2 minutes and 

slow agitation with speed of 80 rpm for 10 minutes with sedimentation process for 1 week and 2 weeks. The 

pH treatment is not given in the coagulation process. The result showed the most effective COD decrease by  

using tamarind coagulant with the efficiency decrease of 90,46% at dose 0,5 gr in 1 week sedimentation 

time. The decrease of TDS was most effective by using kelor seeds with the efficiency decrease of 80% at 

dose 0,2 gr in 2 weeks sedimentation time. The decrease of TSS was most effective by using kelor seeds as 

coagulant at dose 0,5 gr in 2 weeks sedimentation time.  

Keywords : wastewater, coagulant, tamarind, kelor, tawas.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Industri Kecil atau Usaha Kecil Menengah (UKM) merupakan salah satu usaha yang dapat 

didirikan oleh siapapun. Salah satu UKM yang mudah untuk dikembangkan adalah usaha kuliner. 

Di Yogyakarta saat ini sudah banyak industri kecil dibidang kuliner. Baik restoran yang menjual 

makanan dan minuman atau cafe yang menjual beberapa jenis makanan atau minuman. Meskipun 

cafe dan restoran yang ada di Yogjakarta sudah cukup banyak, namun minat masyarakat Jogja pada 

pedagang kaki lima yang menjual susu murni masih sangat banyak. Olahan susu dengan varian rasa 

yang bermacam-macam seperti greentea, strawberry, chocolate, cookies and cream menjadi minat 

para pecinta susu di Yogyakarta. 

Setiap kegiatan produksi baik pada industri besar maupun kecil tentu menghasilkan suatu 

buangan atau limbah baik padat maupun cair. Begitu juga dengan UKM yang berada di kawasan 

kota Yogyakarta seperti “Susu Murni Julia Gizi”. Setiap harinya “Julia Gizi” berjualan susu murni 

di pinggir jalan Hos Cokroaminoto pada pukul 17.00 hingga 00.00. UKM ini menghasilkan limbah 

yang cukup banyak terutama limbah susu yang berasal dari air bilasan susu dan dari sisa-sisa 

minuman yang dipesan pelanggan. Limbah susu ini tentu langsung dibuang begitu saja ke saluran 

pembuangan dan akan berakhir di selokan. Tentunya semua limbah yang dibuang tanpa pengolahan 

akan menghasilkan dampak negatif pada lingkungan. Salah satu dampak yang dapat diakibatkan 

dari pembuangan limbah susu tanpa diolah adalah terjadinya pengendapan dan suasana anaerob 

pada selokan yang akan menghasilkan bau busuk yang menganggu aktivitas warganya.  

Untuk industri susu besar tentu suatu sistem pengolahan limbah yang lengkap dengan mesin 

aerator sebagai salah satu prosesnya bukanlah suatu persoalan. Selain itu, untuk membuat kolam 

yang besar sebagai primary treatment dengan bantuan bahan kimia seperti tawas dan PAC juga 

bukan hal yang sulit. Salah satu kekurangan penggunaan proses koagulasi dengan bahan kimia 

adalah adanya proses aditif yang mengakibatkan meningktkan kandungan terlarut pada limbah. 

Selain itu lumpur yang dihasilkan tetap akan mencemari lingkungan jika dibuang di alam begitu 

saja. Maka dari itu perlu inovasi dalam mengolah limbah susu sehingga saat dibuang ke lingkungan 

tidak menghasilkan dampak negatif.  

     Salah satu inovasi yang dapat digunakan dalam rangkaian proses pengolahan limbah susu adalah 

dengan koagulan alami. Koagulan alami merupakan bahan alami yang digunakan untuk menjadi 

koagulan dalam proses pengolahan limbah. Koagulan kaitannya erat dengan kekeruhan yang 

tergantung pada total suspended solid. Proses koagulasi merupakan salah satu cara pengolahan 

limbah cair untuk menghilangkan partikel-partikel yang terdapat di dalamnya. Koagulasi diartikan 

sebagai proses kimia fisik dari pencampuran bahan koagulan yang biasanya merupakan bahan kimia 

ke dalam aliran limbah. 

Proses koagulasi yang menggunakan bahan kimia cukup berbahaya dan mahal. Koagulan yang 

selama ini digunakan antara lain tawas, kapur, Polialuminium klorida (PAC). Satu proses 

pengolahan limbah terbagi atas beberapa treatment yaitu Pre-treatment, Primary treatment, 

Secondary treatment, dan Tertiery treatment. Kemampuan bahan-bahan kimia ini sudah tidak 

diragukan namun perlu adanya inovasi. Salah satu inovasi dalam proses koagulasi adalah 

pemanfaatan biji tanaman kelor (Moringa oleifera) dan biji asam jawa (Tamarindus indica). Serbuk 

biji kelor maupun asam jawa mengandung beberapa sifat koagulan. Efek yang dimiliki sama dengan 

koagulan tawas. Biji kelor biasanya digunakan dalam koagulasi air minum (Ramadhani et al. 2013).  

Sebelumnya pernah dilakukan penelitian mengenai keefektivan biji kelor sebagai koagulan alami 

untuk pengolahan limbah susu dan dosis yang paling optimal adalah 200 mg / 500 ml limbah dan 

dapat menurunkan kekeruhan sebesar 61,60%. Sedangkan penelitian mengenai pemanfaatan biji 

asam jawa sebagai koagulan pada limbah susu masih sangat sedikit, namun kemampuan biji asam 

jawa sebagai koagulan pada limbah tahu sudah cukup banyak dan hasilnya cukup baik. Biji 
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asam jawa mampu menurunkan beban TSS dan TDS pada limbah tahu cukup signifikan. Penelitian 

yang dilakukan dengan metode Jartest dengan 4 dosis berbeda dan pH yang berbeda pada setiap 

koagulan. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan melalui skripsi ini tanpa penentuan pH, pH 

yang digunakan murni dari pH awal limbah.  

Dari pertimbangan diatas, maka diperlukan penelitian mengenai keefektivitasan biji kelor dengan 

biji asam jawa dalam proses koagulasi pada limbah yang dihasilkan dari UKM aneka olahan susu. 

Dari penggunaan biji kelor dan biji asam jawa ini diharapkan ada penurunan parameter TSS, TDS, 

dan COD. 

 

B. Tujuan 

1. Mengetahui tingkat efektivitas biji kelor dan asam jawa dalam menurunkan TSS, TDS, dan 

COD pada limbah susu dan membandingkan dengan koagulan sintetik tawas 

2. Mengetahui dosis optimum yang dapat digunakan tiap koagulan alami dalam proses 

koagulasi 

 

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana keefektivitasan biji kelor dan biji asam jawa dalam menurunkan TSS, TDS, dan 

COD pada limbah susu jika dibandingkan dengan koagulan sintetik tawas? 

2. Berapakah dosis optimum yang dapat diberikan dalam proses koagulasi? 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan  

1. Penurunan nilai COD paling efektif terjadi pada air limbah dengan perlakuan pemberian 

koagulan biji asam jawa (Tamarindus indica) dengan efektivitas penurunan sebesar 90,46%. 

Sedangkan penurunan nilai TDS paling efektif terjadi pada koagulan biji kelor (Moringa 

oleifera) dengan penurunan sebesar 78,83%. Penurunan nilai TSS paling efektif terjadi pada 

perlakuan pemberian koagulan biji kelor dengan penurunan 98%.  

2. Dosis koagulan biji asam jawa yang optimum yang dapat digunakan untuk menurunkan nilai 

COD yaitu 0,5 gram dalam 200ml air limbah. untuk penurunan nilai TDS, dosis koagulan biji 

kelor yang digunakan adalah 0,3 gram dalam 200ml air limbah, Sedangkan dosis biji kelor 

yang digunakan untuk menurunkan nilai TSS adalah 0,5 gram dalam 200ml air limbah.  

 

B. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

1. Perlu adanya penentuan butiran koagulan untuk memaksimalkan proses koagulasi pada limbah 

susu sehingga hasil yang didapatkan lebih efektif. 

2. Untuk menurunkan nilai COD hingga mendekati baku mutu maka diperlukan pengolahan 

limbah lanjutan guna menurunkan nilai COD 

3. Perlu adanya variasi range waktu pengendapan yang lebih singkat sehingga pemanfaatan 

koagulan alami lebih aplikatif di masyarakat. 
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